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Upaya menjaga dan meningkatkan kesehatan siswa di sekolah memerlukan peran aktif 

pemerintah,terutama dalam menangani masalah kebiasaan merokok yang kini semakin 

marak di kalangan anak-anak dan remaja. Untuk mengatasi hal ini, penting untuk 

memberikan edukasi sejak dini tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan 

bahaya rokok bagi kesehatan. Tujuan kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan guna 

menumbuhkan kesadaran serta pemahaman peserta didik tingkat sekolah dasar mengenai 

nilai penting menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar, menerapkan pola hidup sehat, 

serta memahami bahaya merokok bagi kesehatan, sehingga siswa dapat 

mengimplementasikan PHBS dalam aktivitas sehari-hari. Metode menggunakan pendekatan 

ceramah interaktif yang dilengkapi dengan media visual dan eksperimen bahaya merokok 

untuk menarik minat peserta. Untuk mengukur pemahaman siswa digunakan metode One 

Group Pretest-Posttest Design guna mengevaluasi hasil sosialisasi tersebut. Berdasarkan 

hasil kegiatan menunjukkan peningkatan dalam pemahaman peserta didik, dengan rata-rata 

skor pre-test (70,30) meningkat menjadi (91,21) pada post-test.  Temuan ini menunjukkan 

bahwa kegiatan sosialisasi yang dilakukan mampu meningkatkan pengetahuan siswa terkait 

PHBS dan bahaya merokok. Oleh karena itu, program edukasi kesehatan di sekolah perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan dukungan sekolah, masyarakat, dan pemerintah 

melalui penguatan program promosi kesehatan serta penyediaan sarana edukasi yang 

memadai guna mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat sejak dini. 
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1. PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia dapat diwujudkan melalui pembangunan sektor 

pendidikan dan pelayanan kesehatan. Pendidikan memegang peranan penting tidak hanya dalam menyalurkan 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk kepribadian dan moral yang baik serta menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya kesehatan, baik fisik maupun sehingga tercipta generasi yang sehat, kuat, dan 

produktif [1]. Sekolah tidak hanya menyelenggarakan pendidikan akademik, tetapi juga menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan siswa secara holistik, termasuk layanan pendidikan inklusif dan 

akses fasilitas kesehatan yang memadai [2], sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan fisik, mental, dan 

emosional siswa [3]. Pemerintah turut berperan penting dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan anak-

anak di sekolah melalui berbagai program, seperti promosi kesehatan sekolah yang dilaksanakan melalui Unit 

Kesehatan Sekolah (UKS) sebagai sarana edukasi dan layanan kesehatan [4]. Upaya mencapai tujuan tersebut 
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dapat dilakukan dengan cara menerapkan kebiasaan hidup sehat dan menjaga kebersihan secara konsisten dan 

berkelanjutan [5] 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan serangkaian perilaku yang dilakukan berdasarkan 

kesadaran yang timbul dari proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan setiap orang, mulai dari individu, 

keluarga, kelompok, atau masyarakat untuk mandiri dalam hal kesehatan dan turut aktif berkontribusi dalam 

upaya mencapai kesehatan masyarakat yang lebih baik [6]. Tujuan utama dari PHBS difokuskan pada upaya 

meningkatkan kesehatan masyarakat dengan menumbuhkan kesadaran secara bertahap dan berkelanjutan. 

Upaya membangun kesadaran ini merupakan langkah awal yang penting dalam menanamkan pemahaman 

individu tentang menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari. Dengan meningkatnya kesadaran ini, 

diharapkan setiap individu dapat berkontribusi secara aktif dalam menjalankan perilaku hidup yang lebih sehat, 

yang pada akhirnya akan menciptakan lingkungan yang mendukung terbentuknya masyarakat dengan derajat 

kesehatan yang menyeluruh, baik secara fisik, mental maupun sosial [7]. 

Gerakan PHBS tidak sekedar berfokus pada peningkatan derajat kesehatan individu melainkan juga 

berupaya untuk membangun budaya hidup sehat yang berkelanjutan dalam masyarakat, yang pada akhirnya 

akan berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh [8]. Salah satu bentuk penerapan 

PHBS adalah melalui pola hidup sehat, yang meliputi aspek-aspek penting seperti menjaga nutrisi yang 

seimbang, melakukan aktivitas fisik secara teratur, mencukupi waktu tidur, serta menghindari kebiasaan 

merokok dan mengonsumsi alkohol [9]. Dengan mengintegrasikan pola hidup sehat ini ke dalam kehidupan 

sehari-hari, masyarakat dapat mencapai kesehatan yang optimal dan berkontribusi pada terciptanya lingkungan 

yang mendukung kesehatan secara holistik. 

Meskipun upaya penerapan PHBS terus digalakkan, masih terdapat beberapa tantangan dan permasalahan 

yang menghambat terwujudnya budaya hidup sehat, terutama di lingkungan sekolah. Salah satu permasalahan 

yang sering terjadi adalah perilaku merokok di kalangan siswa. Merokok merupakan kegiatan yang lumrah 

ditemui pada masyarakat Indonesia, termasuk di kalangan remaja, sehingga menjadi tantangan serius dalam 

rangka mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih dan mendukung PHBS. Kondisi saat ini semakin 

mengkhawatirkan karena kebiasaan merokok tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, tetapi juga sudah 

meluas di kalangan anak-anak, remaja, dan siswa sekolah, bahkan beberapa remaja sudah mulai merokok pada 

usia 12-13 tahun [10]. Berdasarkan data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 diperkirakan terdapat 

sekitar 70 juta perokok aktif di Indonesia, yang lebih memprihatinkan, sekitar 7,4% dari jumlah tersebut 

merupakan remaja dan anak-anak berusia 10 hingga 18 tahun. Lebih lanjut, data SKI 2023 mengungkapkan 

bahwa remaja usia 15 hingga 19 tahun menduduki persentase tertinggi sebagai perokok aktif, yaitu sebesar 

56,5%, diikuti oleh anak-anak usia 10-14 tahun dengan persentase 18,4%. Hal ini menandakan bahwa 

kebiasaan merokok telah menjadi ancaman kesehatan yang serius bagi generasi muda, terutama di kalangan 

pelajar [11]. 

Fenomena ini tidak sekedar mengganggu kondisi fisik, namun juga turut mengancam kesehatan psikologis 

dan prestasi belajar peserta didik. Kondisi ini menuntut keterlibatan aktif berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, sekolah, dan keluarga, untuk melakukan upaya pencegahan yang komprehensif guna 

mengatasi serta membatasi penyebaran kebiasaan merokok di kalangan remaja. Upaya tersebut dapat dilakukan 

melalui edukasi tentang bahaya merokok, penegakan regulasi yang ketat, serta penciptaan lingkungan yang 

mendukung perilaku hidup sehat. Penerapan PHBS merupakan salah satu strategi penting untuk membekali 

siswa dengan pengetahuan serta membentuk kebiasaan hidup sehat sejak dini. Upaya sosialisasi dilakukan 

melalui metode edukasi yang interaktif dengan memanfaatkan media visual serta eksperimen sederhana yang 

menggambarkan dampak rokok terhadap kesehatan. Metode tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat 

dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami 

oleh peserta didik tingkat sekolah dasar. Dengan demikian, diharapkan tidak hanya terjadi peningkatan 
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pengetahuan siswa, tetapi juga terbentuk kesadaran dan sikap positif terhadap perilaku hidup sehat, sehingga 

prevalensi perokok usia muda dapat ditekan dan generasi muda dapat tumbuh menjadi generasi yang lebih 

sehat dan produktif. 

2. METODE PELAKSANAAN  

2.1 Waktu dan Tempat 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2025 dan bertempat di SDN 1 Licin, Banyuwangi. 

Kegiatan ini secara khusus ditunjukkan bagi peserta didik SDN 1 Licin dengan harapan melalui program ini 

dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari 

serta memahami bahaya merokok.  

2.2 Prosedur Pelaksanaan 

Kegiatan Sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta dampak negatif dari merokok yang 

dilakukan di SDN 1 Licin dilaksanakan dengan beberapa tahapan: 

1) Tahap Assesment 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi PHBS dan bahaya merokok diawali dengan observasi untuk 

mengumpulkan informasi mengenai kondisi sekolah, seperti kebiasaan siswa dan lingkungan pendukungnya. 

Setelah informasi yang diperlukan diperoleh, langkah selanjutnya adalah berkoordinasi dengan pihak sekolah 

guna menyusun rencana pelaksanaan sosialisasi untuk memastikan program dapat berjalan dengan lancar dan 

tepat sasaran. 

2) Tahap Pembuatan Media Edukasi 

Setelah mendapatkan izin dari SDN 1 Licin untuk mengadakan sosialisasi tentang PHBS serta bahaya 

merokok, kami menyiapkan materi sosialisasi dalam bentuk presentasi (PPT). Selain itu, kami juga membuat 

poster dan stiker informatif yang akan dibagikan kepada siswa serta dipasang di area sekolah. Poster berisi 

informasi sederhana tentang PHBS dan bahaya merokok agar mudah dipahami oleh siswa, sedangkan stiker 

berisi ajakan untuk menjauhi rokok. 

3) Tahap Pelaksanaan Sosialisasi dan Eksperimen Bahaya Merokok 

Sosialisasi dilakukan secara interaktif dengan melibatkan siswa untuk menekankan pentingnya menerapkan 

PHBS dalam kehidupan sehari-hari, termasuk pemahaman tentang konsep PHBS, urgensi menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan, serta dampak negatif dari kebiasaan merokok. Penyampaian materi didukung dengan 

media visual seperti gambar dan video agar lebih mudah dipahami. Selain itu, dilakukan eksperimen sederhana 

untuk memperlihatkan dampak negatif merokok menggunakan rokok dan kapas sebagai media peraga. Sebagai 

bagian dari kampanye, peserta juga diberikan stiker bertema anti-rokok. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran peserta didik akan pentingnya menjaga kesehatan dan menjauhi kebiasaan rokok 

sejak dini. 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah pemaparan materi, dilakukan 

pengukuran hasil sosialisasi menggunakan metode One Group Pretest-Posttest Design. Metode ini melibatkan 

pemberian pretest sebelum siswa menerima materi sosialisasi guna mengukur pemahaman awal mereka. 

Setelah materi disampaikan, dilakukan posttest untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman siswa meningkat 

setelah mengikuti sosialisasi. Pendekatan ini memungkinkan perbandingan hasil sebelum dan sesudah 

sosialisasi, sehingga efektivitas kegiatan dapat dianalisis secara lebih objektif. 
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3. HASIL & PEMBAHASAN 

Pengukuran tingkat pengetahuan peserta didik dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi guna mengetahui sejauh mana efektivitas materi yang disampaikan. Evaluasi dilakukan melalui 

pemberian pre-test dan post-test kepada seluruh siswa yang terlibat menggunakan instrumen berupa kuesioner 

yang berisi beberapa pertanyaan terkait dengan materi PHBS serta bahaya merokok bagi kesehatan. Data hasil 

evaluasi tersebut disajikan secara rinci pada Tabel berikut 

Tabel 1. Evaluasi Pengetahuan Siswa/I SDN 1 Licin sebelum dan Sesudah Sosialisasi Cerdas 

Variabel n Rata-Rata SD 

Pre-Test 33 70.30 24.43 

Post-Test 33 91.21 13.41 

 

Gambar 1. Grafik Skor Rata-Rata Pengetahuan Siswa/Siswi SDN 1 Licin 

Perbandingan hasil pretest dan posttest membuktikan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan di 

kalangan peserta didik. Data pada tabel 1. memperlihatkan nilai rata-rata pengetahuan peserta didik SDN 1 

Licin Banyuwangi meningkat dari 70,30 sebelum adanya sosialisasi dan meningkat menjadi 91,21 setelah 

diadakannya sosialisasi PHBS dan bahaya merokok. Perbedaan skor antara kedua tes ini menjadi bukti bahwa 

metode interaktif yang digunakan dalam sosialisasi, seperti ceramah, eksperimen, dan sesi tanya jawab, mampu 

memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kosasih et al. (2018) menunjukkan bahwa pemberian edukasi dan sosialisasi tentang bahaya merokok kepada 

siswa sekolah dasar berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan sikap mereka, yang terlihat dari 

perbandingan hasil angket sebelum dan setelah kegiatan penyuluhan [12]. Hal ini mengindikasikan bahwa 

metode yang diterapkan cukup efektif dalam menumbuhkan kesadaran dan pemahaman siswa akan pentingnya 

menjaga kebersihan diri, lingkungan, serta bahaya yang ditimbulkan oleh kebiasaan merokok. 

3.1 Pembahasan 

Kegiatan sosialisasi PHBS dan bahaya merokok yang dilaksanakan di SDN 1 Licin diikuti oleh 33 siswa, 

meliputi dari siswa-siswi kelas 3 hingga kelas 6. Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah 

interaktif yang dikombinasikan dengan eksperimen serta pembagian kuesioner pretest dan posttest. Materi yang 

diberikan mencakup pengertian dasar PHBS, pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan, serta 

dampak negatif kebiasaan merokok terhadap kesehatan. Dalam proses penyampaian, pemateri tidak hanya 

menyampaikan informasi secara teoritis, tetapi juga melibatkan siswa dalam diskusi dan interaksi agar mereka 

lebih mudah memahami konsep yang disampaikan. Salah satu teknik pembelajaran yang diterapkan adalah 

eksperimen dengan menggunakan puntung rokok yang dibakar, kemudian dimasukkan ke dalam sebuah botol 

berisi air, di mana botol tersebut berfungsi sebagai simulasi paru-paru manusia. Percobaan ini bertujuan untuk 
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memberikan gambaran nyata tentang bagaimana asap rokok dapat mencemari dan merusak sistem pernapasan. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu 

menginternalisasi dan menerapkan kebiasaan hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi di SDN 1 Licin 

Menurut teori Lawrence Green, pengetahuan memiliki pengaruh signifikan dalam mempengaruhi tindakan 

seseorang. Selain fungsi pengetahuan tidak sekedar sebagai sumber informasi, tetapi pengetahuan juga menjadi 

dasar berpikir dan pengambilan keputusan yang akan mempengaruhi tindakan individu dalam kehidupan 

sehari-hari. Tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang akan menentukan sejauh mana ia mampu menerima 

atau menolak suatu perubahan atau inovasi, Notoatmodjo (2014) menyatakan bahwa pengetahuan termasuk 

dalam kategori faktor predisposisi, yaitu faktor internal yang memberikan motivasi awal atau alasan logis yang 

mendorong seseorang untuk berperilaku tertentu. Faktor ini berperan penting dalam proses terbentuknya 

perilaku karena menjadi landasan utama dalam memahami manfaat dan risiko dari suatu tindakan [13]. Oleh 

sebab itu, peningkatan pengetahuan dianggap sebagai langkah fundamental dalam mendorong perubahan 

perilaku ke arah yang lebih positif, terutama dalam konteks perilaku hidup bersih dan sehat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwanti et al. (2021), penyuluhan kesehatan terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai dampak buruk kebiasaan merokok terhadap 

Kesehatan [14]. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian Maryani et al (2025), yang menunjukkan adanya 

peningkatan skor rata-rata pemahaman peserta dari 8,80 menjadi 9,86 setelah dilakukan intervensi berupa 

edukasi interaktif dan visual, dengan nilai p sebesar 0,000 (p<0,05), yang mengindikasikan efektivitas 

pendekatan tersebut dalam meningkatkan pengetahuan anak usia sekolah mengenai bahaya merokok [15]. 

Sementara itu, Lufianti et al. (2025) menyimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), seperti 

pentingnya mencuci tangan dengan benar, membuang sampah pada tempatnya, menjauhi rokok, serta 

melakukan aktivitas fisik secara rutin [16]. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa intervensi edukatif, 

baik dalam bentuk penyuluhan maupun sosialisasi, memiliki peran penting dalam membentuk perilaku sehat 

sejak usia dini. 

Selaras dengan peran penting pengetahuan dalam membentuk perilaku, lingkungan juga memegang peranan 

yang sangat besar dalam menentukan derajat kesehatan seseorang. Berdasarkan konsep HL Blum status 

kesehatan seseorang ditentukan oleh 4 faktor utama dengan, lingkungan (40%), pola perilaku (30%), akses 

pelayanan kesehatan (20%), dan genetik (10%) [17]. Dalam konteks perkembangan anak, Peran lingkungan 

terdekat anak seperti orang tua dan guru juga menjadi faktor krusial yang turut mempengaruhi. Baik orang tua 

maupun guru memiliki kontribusi besar dalam mendukung perkembangan anak. Pembentukan nilai-nilai 

karakter, kepribadian, dan moral anak sebagian besar berlangsung dalam lingkungan keluarga. Oleh karena itu, 
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pola asuh dan cara mendidik orang tua sangat mempengaruhi cara anak dalam belajar [18]. Di sisi lain, guru 

juga berperan besar dalam mendukung perkembangan anak, khususnya di lingkungan sekolah. Guru tidak 

hanya memberikan pendidikan akademik, tetapi juga membimbing perilaku, membentuk sikap positif, dan 

menanamkan nilai-nilai moral melalui kegiatan pembelajaran dan interaksi sehari-hari. Kerja sama yang baik 

antara orang tua dan guru sangat penting untuk membantu perilaku anak, baik di lingkungan keluarga maupun 

di sekolah. 

Dalam upaya mendorong perubahan perilaku anak secara berkelanjutan, program ini tidak hanya melibatkan 

orang tua dan guru, tetapi juga menggandeng pihak desa sebagai mitra kolaboratif. Kerja sama tersebut 

diwujudkan melalui kegiatan advokasi, seperti penyuluhan, yang bertujuan memperoleh dukungan serta 

memastikan keberlanjutan program kedepannya. Dalam pelaksanaannya, model keberlanjutan dirancang 

dengan melibatkan guru sebagai aktor utama di sekolah, didukung oleh penyediaan berbagai media edukatif, 

seperti modul pembelajaran dan poster yang dapat digunakan secara mandiri oleh pihak sekolah. Salah satu 

bentuk implementasinya adalah pemberian poster dan stiker edukatif mengenai Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) serta bahaya merokok kepada siswa di SDN 1 Licin. Media ini diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran anak akan pentingnya menjaga kesehatan sejak dini. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fadhilah (2022) membuktikan bahwa intervensi menggunakan media poster mampu meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai dampak negatif merokok, yang menunjukkan efektivitas media visual dalam 

menyampaikan pesan kesehatan [19]. Tak hanya di SDN 1 Licin, kegiatan sosialisasi juga dilakukan di sekolah 

lain sebagai bagian dari upaya memperluas dampak program. Dengan strategi ini, program diharapkan tidak 

bersifat sementara, melainkan menjadi bagian dari sistem pembelajaran yang mendorong perubahan perilaku 

secara konsisten dan berkelanjutan. 

Meskipun demikian, selama proses sosialisasi di sekolah terdapat beberapa tantangan, antara lain 

keterbatasan waktu karena padatnya jadwal kegiatan belajar mengajar, sehingga pelaksanaan sosialisasi harus 

menyesuaikan dengan waktu yang tersedia agar tidak mengganggu proses pembelajaran. Selain itu, perbedaan 

tingkat pemahaman siswa, khususnya pada siswa kelas rendah, juga menjadi tantangan tersendiri sehingga 

diperlukan metode penyampaian yang lebih sederhana, menarik, dan interaktif agar materi dapat dipahami 

dengan baik. Untuk menjaga keberlanjutan program, rencana tindak lanjut disusun bersama pihak sekolah, 

seperti integrasi materi PHBS dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan sekolah lainnya. Selain itu, evaluasi 

keberlanjutan program dilakukan secara berkala melalui wawancara dan diskusi dengan guru serta pihak 

sekolah guna mengetahui sejauh mana materi yang telah disampaikan masih diterapkan oleh siswa dalam 

kegiatan sehari-hari. Monitoring jangka panjang juga dapat dilakukan dengan melihat perubahan perilaku 

siswa, seperti kebiasaan menjaga kebersihan diri dan lingkungan serta peningkatan kesadaran terhadap bahaya 

merokok. Melalui proses evaluasi dan pemantauan tersebut, diharapkan program tidak hanya memberikan 

dampak sesaat, tetapi juga mampu membentuk kebiasaan hidup sehat yang berkelanjutan serta menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih sehat dan bebas dari perilaku berisiko. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan di SDN 1 Licin mengenai PHBS serta bahaya merokok 

menunjukkan hasil yang positif, terbukti dari adanya peningkatan pemahaman siswa dan siswi setelah 

dilakukan pretest dan posttest. Peningkatan pemahaman ini menjadi indikator bahwa mereka semakin mengerti 

dan menyadari pentingnya menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan, pemahaman ini tidak 

hanya sebatas teori, tetapi juga diterapkan dalam kebiasaan harian, seperti menjaga kebersihan, menerapkan 

pola makan sehat, dan menghindari rokok. Peningkatan kesadaran ini menjadi langkah awal dalam membentuk 

generasi yang lebih sehat dan peduli terhadap lingkungan, sekaligus mendorong terciptanya budaya hidup sehat 

di kalangan siswa. Masyarakat dan pemerintah diharapkan terus mendukung serta memperkuat program 
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sosialisasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan bahaya merokok, khususnya di kalangan 

anak-anak dan remaja. Peran aktif masyarakat sangat penting dalam menerapkan prinsip-prinsip PHBS dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti menjaga kebersihan lingkungan dan menerapkan pola makan sehat. Di sisi lain, 

pemerintah perlu meningkatkan penyediaan sumber daya dan fasilitas pendukung untuk edukasi kesehatan di 

sekolah, serta memperluas jangkauan kampanye anti rokok secara lebih intensif dan berkelanjutan. Melalui 

kerja sama yang sinergis antara masyarakat dan pemerintah, diharapkan kesadaran akan pentingnya hidup sehat 

dapat tumbuh secara konsisten dan menjadi bagian dari budaya Masyarakat. 
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